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Abstrak

Caring dalam asuhan keperawatan merupakan bagian dari bentuk perilaku dan kinerja perawat dalam merawat pasien. Telah banyak penelitian yang melihat bahwa faktor motivasi baik internal dan eksternal mempengaruhi perilaku caring seorang perawat. Namun, dalam perkembangan pengetahuan, ditemukan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh kecerdasan dasar yang dimiliki setiap manusia. Salah satu bentuk kecerdasan tersebut adalah kecerdasan spiritual atau yang biasa disebut Spiritual Quotient (SQ).Kecerdasan spiritual ialah suatu kecerdasan dimana kita berusaha menempatkan tindakan-tindakan dan kehidupan kita ke dalam suatu konteks yang lebih luas dan lebih kaya, serta lebih bermakna. Untuk itu dalam hubungannya dengan perilaku caring, maka kecerdasan spiritual mempunyai hubungan dengan perilaku caring perawat. Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelatif dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional Study untuk mengetahui hubungan kecerdasan spiritual perawat dengan perilaku caring perawat di  RS. DR. M. Djamil Padang tahun 2009. Penelitian dilakukan diruang rawat Interne, Bedah, Jantung, Paru dan syaraf. Penelitian melibatkan 82 responden yaitu perawat untuk menjawab kuisioner tentang kecerdasan spiritual dan 82 pasien untuk menilai sikap caring yang ditunjukkan oleh perawat yang menjadi responden. Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual yang dimiliki perawat yang dipunyai masih sebatas pengetahuan atau sikap tertutup saja. Walaupun sebagian besar perawat di RS Dr.M.Djamil Padang telah mengikuti pelatihan emotional spiritual quotient (ESQ), dimana materi yang disampaikan berusaha menggugah perasaan dan pikiran agar lebih menjiwai pekerjaan dan kehidupan. Namun, jika dilihat dari hasil pengukuran kuisioner kecerdasan spiritual, sebagian perawat mempunyai kecerdasan spiritual yang baik, namun kemungkinan besar baru berada pada aspek pribadi saja. Perilaku caring yang ditampilkan oleh responden masih buruk, hal ini dimungkinkan karena beberapa faktor, misal beban kerja yang tidak seimbang. Rasio antara perawat dan pasien di RS Dr.M.Djamil belum mencapai rasio ideal, ditambah lagi dengan beban kerja yang banyak (terutama untuk pekerjaan yang bersifat non fungsional).
Pendahuluan
Caring dalam asuhan keperawatan merupakan bagian dari bentuk perilaku dan kinerja perawat dalam merawat pasien. Perilaku caring banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor, salah satunya adalah motivasi diri. Telah banyak penelitian yang melihat bahwa faktor motivasi baik internal dan eksternal mempengaruhi perilaku caring seorang perawat. Namun, dalam perkembangan pengetahuan, ditemukan bahwa perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi, namun juga dipengaruhi oleh kecerdasan dasar yang dimiliki setiap manusia. Salah satu bentuk kecerdasan tersebut adalah kecerdasan spiritual atau yang biasa disebut Spiritual Quotient (SQ).

Kecerdasan spiritual ialah suatu kecerdasan dimana kita berusaha menempatkan tindakan-tindakan dan kehidupan kita ke dalam suatu konteks yang lebih luas dan lebih kaya, serta lebih bermakna. Kecerdasan spiritual merupakan dasar yang perlu untuk mendorong berfungsinya secara lebih efektif, baik Intelligence Quotient (IQ) maupun Emotional Intelligence (EI). Jadi, kecerdasan spiritual berkaitan dengan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional (Gunawan, 2004).

Danah Zohar dan Ian Marshall (2000) mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Selanjutnya, kecerdasan spiritual adalah kecerdasan manusia yang digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan. Asumsinya adalah jika seseorang hubungan dengan Tuhannya baik maka bisa dipastikan hubungan dengan sesama manusiapun akan baik pula (Iman, 2004). Untuk itu dalam hubungannya dengan perilaku caring, maka kecerdasan spiritual mempunyai hubungan dengan perilaku caring perawat.
Berdasarkan hasil peneltian beberapa peneliti sebelumnya, di RS Dr. M.Djamil Padang ditemukan bahwa perilaku caring  perawat masih kurang (Efitra,2004) Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa perawat masih terlihat kurang ramah dalam melayani pertanyaan pasien, berperilaku tidak bersahabat dan jarang tersenyum. Ini menunjukkan bahwa perilaku caring masih kurang ditunjukkan oleh perawat yang bekerja di rumah sakit.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti hubungan kecerdasan spiritual perawat dengan perilaku caring perawat di RS. DR. M. Djamil Padang tahun 2009. 

Oleh karena itu penelitian ini ingin membuktikan “Apakah ada hubungan antara kecerdasan spiritual dengan perilaku caring perawat di rumah sakit Dr.M.Djamil Padang”

Tinjauan Teori
1. Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual atau spiritual intelligence atau spiritual quotient (SQ) ialah suatu intelegensi atau suatu kecerdasan dimana kita berusaha menyelesaikan masalah masalah hidup berdasarkan nilai-nilai spiritual atau agama yang diyakini.

Kecerdasan spiritual ialah suatu kecerdasan dimana kita berusaha menempatkan tindakan-tindakan dan kehidupan kita ke dalam suatu konteks yang lebih luas dan lebih kaya, serta lebih bermakna. Kecerdasan spiritual merupakan dasar yang perlu untuk mendorong berfungsinya secara lebih efektif, baik Intelligence Quotient (IQ) maupun Emotional Intelligence (EI). Jadi, kecerdasan spiritual berkaitan dengan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional (Gunawan, 2004).

Danah Zohar dan Ian Marshall (2000) mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.
Pandangan lain juga dikemukakan oleh Muhammad Zuhri, bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan manusia yang digunakan untuk berhubungan dengan Tuhan. Asumsinya adalah jika seseorang hubungan dengan Tuhannya baik maka bisa dipastikan hubungan dengan sesama manusiapun akan baik pula (Iman, 2004).

Kecerdasan spiritual (SQ) berkait dengan masalah makna, motivasi, dan tujuan hidup sendiri. Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, berbagai pakar psikologi dan manajemen di Barat mulai menyadari betapa vitalnya aspek spiritualitas dalam karier seseorang. Ternyata telah disadari oleh manusia, bahwa rasa bahagia sebagai sebuah perasaan subyektif lebih banyak ditentukan dengan rasa bermakna. Rasa bermakna bagi manusia lain, bagi alam, dan terutama bagi kekuatan besar yang disadari manusia yaitu Tuhan. Akhirnya melalui kecerdasan spiritual manusia mampu menciptakan makna untuk tujuan-tujuannya (Yosep, 2005).

2. CARING

Caring oleh Leininger (1978) dikatakan sebagai esensi manusia dalam tumbuh, berkembang dan bertahan. Perilaku caring perawat akan memberikan perbaikan kondisi klien dan gaya hidup klien. Perilaku caring meliputi memberi kenyamana, mengasihi, perhatian, memfasilitasi koping, empati, tindakan konsultasi dan pemeliharaan kesehatan. Selanjutnya perilaku caring juga berarti kesiapan membantu, kasih sayang, mengasuh, melindungi, mengurangi stres, memberi pertolongan, lemah lembut, menyentuh dan saling percaya. (Maslina, 2007). Terkait dengan perilaku caring perawat, maka Potter & Perry (2005) mendefinisikan caring sebagai pemberian perhatian penuh pada klien saat memberikan asuhan keperawatan. Rubenfeld (1999) mengartikan caring sebagai memberikan perawatan, dukungan emosional kepada klien, keluarga dan kerabatnya secara verbal maupun non verbal. Watson (1988) menyatakan bahwa caring adalah pusat dari keperawatan. Caring adalah esensi dari keperawatan yang berarti pertanggungjawaban hubungan antara perawat dan klien, dimana perawat membantu partisipasi klien, memperoleh pengetahuan dan meningkatkan kesehatan.


Perilaku caring penting karena caring adalah fokus utama dalam praktek keperawatandan merupakan esensi dari keperawatan. Caring mengandung nilai humanistik, menghormati kebebasan manusia, menekankan pada peningkatan kemampuan dan kemandirian, peningkatan pengetahuan dan menghargai setiap orang. Perilaku caring akan memungkinkan terjalinnya hubungan interpersonal yang harmonis antara perawat-klien yang membantu dalam pemenuhan kebutuhan klien yang akhirnya memberikan rasa  nyaman pada klien (Watson 1988 dalam Marriner-Tomey,1994). Perilaku caring yang ditunjukkan oleh perawat bisa dilihat dalam bentuk: mendengarkan dengan penuh perhatian, memberi rasa nyaman, berkata jujur, mempunyai kesabaran, tanggap, menyediakan informasi sehingga klien dapat menentukan keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh, memberikan sentuhan, memperlihatkan sensitifitas, memperlihatkan rasa hormat, memanggil pasien dengan namanya (Rahayu, 2001)

Metodologi penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelatif dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional Study untuk mengetahui hubungan kecerdasan spiritual perawat dengan perilaku caring perawat di  RS. DR. M. Djamil Padang tahun 2009.

Penelitian ini dilakukan di ruang rawat  RS. DR. M. Djamil Padang. Waktu penelitian direncanakan adalah dari bulan Maret – November 2009

Populasi peneltian ini adalah semua perawat pelaksana yang dinas di ruang rawat RS. DR. M. Djamil Padang sekitar 250 orang orang dengan menggunakan teknik random sampling. 
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil analisa bivariat didapatkan gambaran sebagai berikut:

Korelasi Kecerdasan Spiritual dengan perilaku caring perawat 
di RS Dr.M.Djamil padang, 2009

	Kecerdasan Spiritual
	Perilaku caring
	Jumlah

	
	Baik
	Buruk
	N
	%

	Sangat Tinggi
	1
	3
	4
	4 

	Tinggi
	14
	46
	60
	74

	Rendah
	2
	16
	18
	22

	Total
	17
	65
	82
	100




r=0.120




p=0.283

Berdasarkan hasil uji korelasi spearman, maka didapatkan bahwa korelasi antara kecerdasan spiritual perawat dengan perilaku caring menunjukkan tidak ada huhubungan yang rendah atau dengan kata lain lemah (r=0.541) dan berpola negatif (p=0,000)

Berdasarkan hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual yang dimiliki perawat yang dipunyai masih sebatas pengetahuan atau sikap tertutup saja. Sebagian besar perawat di RS Dr.M.Djamil Padang telah mengikuti pelatihan emotional spiritual quotient (ESQ), dimana materi yang disampaikan berusaha menggugah perasaan dan pikiran agar lebih menjiwai pekerjaan dan kehidupan. Jika dilihat dari hasil pengukuran kuisioner kecerdasan spiritual, sebagian perawat mempunyai kecerdasan spiritual yang baik, namun kemungkinan besar baru berada pada aspek pribadi saja. Perilaku caring adalah perilaku yang berusaha memberi kenyamanan, mengasihi, perhatian, memfasilitasi koping, empati, tindakan konsultasi dan pemeliharaan kesehatan. Selanjutnya perilaku caring juga berarti kesiapan membantu, kasih sayang, mengasuh, melindungi, mengurangi stres, memberi pertolongan, lemah lembut, menyentuh dan saling percaya. (Maslina, 2007). Terkait dengan perilaku caring perawat, maka Potter & Perry (2005) mendefinisikan caring sebagai pemberian perhatian penuh pada klien saat memberikan asuhan keperawatan. Rubenfeld (1999) mengartikan caring sebagai memberikan perawatan, dukungan emosional kepada klien, keluarga dan kerabatnya secara verbal maupun non verbal.
Perilaku caring yang ditampilkan oleh responden masih buruk, hal ini dimungkinkan karena beberapa faktor, misal beban kerja yang tidak seimbang. Rasio antara perawat dan pasien di RS Dr.M.Djamil belum mencapai rasio ideal, ditambah lagi dengan beban kerja yang banyak (terutama untuk pekerjaan yang bersifat non fungsional). Kemungkinan kedua faktor ini yang bisa menyebabkan seorang perawat tidak mampu memenuhi lebih dari lima kriteria perilaku caring yang diobservasi. Perawat masih banyak disibukkan dengan hal-hal diluar keperawatan. Untul itu penelitian tentang faktor apa saja yang berpengaruh atau berhubungan dalam membentuk perilaku caring perawat penting untuk dilakukan.

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian responden mempunyai kecerdasan spiritual yang baik. Namun kecerdasan spiritual ini tidak diikuti oleh perilkau caring yang baik, karena berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden mempunyai perilaku caring yang buruk. Selanjutnya berdasarkan hasil korelasi spearman didapatkan hubungan yang lemah dan pola yang tidak signifikan antara kecerdasan spiritual dan perilaku caring responden. Untuk mengetahui lebih lanjut hal apa saja yang mempengaruhi perilaku caring, maka penelitian yang melihat secara langsung aspek dari perilaku caring perlu dilakukan.
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